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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

A. Gambaran Objek 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Pelayanan Sosial 

Disabilitas Mental Waluyotomo Jepara 

Rumah Pe llayanan Solsial Disabilitas Melntal Waluyoltolmo l 

Jelpara me lmpunyai tugas me lmbe lrikan pe llayanan, ke lpada selse lolrang 

yang me lmpunyai ke llainan me lntal atau tingkah laku karelna pelrnah 

me lngalami pe lnyakit jiwa yang ollelh kare lna itu me lrupakan 

rintangan atau hambatan baginya untuk me llakukan pelncarian 

nafkah atau ke lgiatan kelmasyarakatan delngan faktolr utama adalah 

adanya ke lrusakan atau tidak be lrfungsinya salah satu atau lelbih 

sistelm syaraf yang rusak, yang te lrjadi seljak lahir, pelnyakit, 

ke lce llakaan, dan ke lturunan. Pada tahun 1952 awal mula 

didirikannya pelnampungan yang dinamakan de lngan “Panti Karya 

Margol Mukti” karelna ke lbutuhan layanan untuk usia 18 tahun 

ke latas, yang pada saat itu belrlolkasi di delsa Delmaan Kelcamatan 

Jelpara. Kelmudian belrpindah alamat belrdasarkan SK Gubelrnur 

KDH Tingkat I Jawa Telngah Nol. 061/82/91 dibawah cabang Dinas 

Solsial Kabupateln Jelpara be lrnama “Panti Pelrsinggahan Waluyol 

Utolmol” yang be lralamat di JL. Jelndelral Sudirman Nol. 14 Jelpara. 

Be lrlanjut ke l tahun 2002, telpatnya pada tanggal 2 April 2002 

be lrdasarkan Pe lrgub Jatelng No l. 1/2002 telntang pe lmbe lntukan 

ke ldudukan tugas polkolk fungsi dan susunan olrganisasi UPT Dinas 

Kelseljahtelraan Solsial Prolvinsi Jawa Telngah be lrubah me lnjadi 

“Panti Karya Pe lrsinggahan Waluyoltolmol” Jelpara.  

Pada tahun 2006, telpatnya pada tanggal 1 januari 2006, 

“Panti Karya Pelrsinggahan Waluyoltolmol” me lne lmpati lolkasi 

selme lne ltara di ElKs LBK  Pe lcangaan Jl. Lingkar Pe lcangaan Jelpara 

(Kasasi Gugatan PKP Waluyoltolmol ditollak Mahkamah Agung). 

Se ldangkan pada tahun 2008, belrdasarkan pelrgub jatelng Nol. 

50/2008 telntang olrganisasi dan Tata Kelrja UPT Dinas Solsial 

Prolvolnsi Jawa Telngah “Panti Karya Pe lrsinggahan Waluyoltolmol” 

Jelpara me lnjadi satuan ke lrjanya (Satke lr) Panti Karya Pe lrsinggahan 

Margol Widoldol Selmarang. Tahun 2010, belrdasarkan pelrgub Nol. 
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111/2010 telntang olrganisasi dan Tata Kelrja Pellaksana Telknis 

Dinas Solsial Prolvinsi Jawa Telngah, Panti Karya Pe lrsinggahan 

Waluyoltolmo l be lrubah nolme lnklatur me lnjadi Unit Relhabilitasi 

Solsial Waluyoltolmol Jelpara dibawah naungan Balai Relhabilitasi 

Solsial Sunu Nge lsti Tolmol Je lpara.  

Be lrdasarkan Pelrgub Nol. 53/2013 telntang olrganisasi dan 

Tata Kelrja Pellaksanaan Telknis Dinas Solsial Prolvinsi Jawa Telngah, 

telrjadi pelrubahan nolme lnklatur pada tahun 2013 dari yang awalnya 

Unit Relhabilitasi Solsial Waluyoltolmol  me lnjadi Unit Relhabilitasi 

Solsial Elks Psikoltik Waluyoltolmo l. Ke lmudian belrlanjut dari tahun 

2018, belrdasarkan dari Pelrgub Nol. 31/2018 telntang olrganisasi dan 

Tata Kelrja Unit Pellaksanaan Telknik Dinas Solsial Prolvinsi Jawa 

Telngah, telrjadi pelrubahan nolme lnklatur dari Rumah Pe llayanan 

Solsial Elks Psikoltik Waluyoltolmol Je lpara me lnjadi Rumah Pellayanan 

Solsial Disabilitas Melntal Waluyoltolmol dan nama ini digunakan 

sampai selkarang, yang be lrada dibawah naungan Panti Pellayanan 

Solsial Lanjut Usia Poltrolyudan Jelpara.  

Rumah Pe llayanan Solsial Disabilitas Melntal Waluyoltolmo l 

be lrfungsi selbagai belrikut: 

a. Pusat pelngasuhan, pelrawatan dan pelrlindungan Disabilitas 

me lntal (Elks Psikoltik telrlantar) 

b. Pusat infolrmasi pellayanan solsial 

c. Melmungkinkan Disabilitas Melntal Telrlantar me lndapatkan 

pe lme lnuhan ke lbutuhan dasarnya dan telrjamin ke lbutuhan 

hidupnya dan me llakukan fungsi solsialnya selcara wajar. 
1
 

2. Visi Misi dan Tujuan Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas 

Mental Waluyotomo 

Rumah Pe llayanan Solsial Disabilitas Melntal Waluyoltolmo l 

Jelpara me lmiliki visi dan misi yaitu: 

a. Visi  

Visi yang dimiliki ollelh Rumah Pe llayanan Solsial 

Disabilitas Melntal Waluyoltolmol Je lpara yaitu telrwujudnya 

pe llayanan solsial delngan sistelm ke lle lmbagaan yang prolfe lsiolnal.  

 

                                                      
1 Dikutip dari dokumen Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Waluyotomo 

Jepara, 26 Juni 2023. 
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b. Misi 

Se ldangkan misi dari Rumah Pellayanan Solsial Disabilitas 

Melntal Waluyoltolmol Je lpara yaitu selbagai belrikut: 

1) Melningkatkan jangkauan, kualitas dan prolfelsiolnalisme l 

dalam pe lnye llelnggaraan pe llayanan kelse ljahtelraan solsial 

telrhadap PMKS lanjut usia telrdaftar.  

2) Melnge lmbangkan, me lmpe lrkuat sistelm ke llelmbagaan yang 

me lndukung pe lnye lle lnggaraan pellayanan ke lselhatan solsial 

telrhadap PMKS lanjut usia telrlantar. 

3) Melningkatkan ke lrjasama lintas selkto lral dalam 

me lnye lle lnggarakan pe llayanan ke lse ljahtelraan solsial telrhadap 

PMKS lanjut usia telrlantar.  

4) Melningkatkan harkat dan martabat selcara kualitas hidup 

PMKS lanjut usia telrlantar.  

5) Melningkatkan pe lran se lrta masyarakat dalam 

me lnye lle lnggarakan usaha ke lse ljahtelraan solsial lanjut usia 

telrlantar.  

Rumah Pe llayanan Solsial Disabilitas Melntal Waluyoltolmo l 

Jelpara me lmiliki tujuan yaitu me lnumbuhkan dan me lmbe lntuk jiwa 

kolrsa pelgawai panti untuk me lwujudkan panti ramah lansia dan 

Disabilitas me lntal delngan selmbo lyan. Be lrkah, bahagia disisa usia 

untuk lansia selhat, seljahtelra, bahagia dan mandiri untuk disabilitas 

me lntal.  

3. Struktur Organisasi  

Struktur olrganisasi yang ada di Rumah Pe llayanan Solsial 

Disabilitas me lntal Waluyolmol yaitu selbagai belrikut: 

Tabel 4.1 Struktur Olrganisasi di Rumah Pellayanan Solsial 

Disabilitas Melntal Waluyolmol 

No. Nama Jabatan 

1. Nur Chibitiyah, SH, MM Kelpala 

2. Uly Nurhayati, SH Ka. Sub. Bag. Tata Usaha 

3. Pe lni Pelrmata Delwi, SP 
Ka. Si. Pelnyantunan Dan 

Rujukan 

4. Telguh Widiantol, S. ST 
Ka. Si. Bimbingan Dan 

Re lhabsols 

5. Sinta Prima Dani, S.Tr, Sols Pe lke lrja Solsial Ahli Pelrtama 

6. Rafika Nur Intan, S. Tr, Sols Pe lke lrja Solsial Ahli Keldua 
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No. Nama Jabatan 

7. Tri Selnolbudiyantol 
Pe lngadministrasi Keluangan 

(Sub Bag Tata Usaha) 

8. Sri Yuli Purwanti 
Pe lngadministrasi Keluangan 

(Sub Bag Tata Usaha) 

9. Istiarni, Sh 

Pe lngadministrasi Rumah 

Tangga (Sub Bag Tata 

Usaha) 

10. Nursitol 

Pe lngadministrasi 

Kelpelgawaian (Sub Bag 

Tata Usaha) 

11. Jarman 
Pe lngadministrasi Umum 

(Sub Bag Tata Usaha) 

12. Agus Sudaryantol 
Pe lnge lmudi (Sub Bag Tata 

Usaha) 

13. Andi Gunawan, S. Sols.I 
Pe lngadministrasi Umum 

(Sub Bag Tata Usaha) 

14. Nolrwan Hidayat, S. Kolm 
Pe lngadministrasi Umum 

(Sub Bag Tata Usaha) 

15. Molch. Aris Nugrolhol Pramu Bhakti (Sub Bag 

Tata Usaha) 

16. Ramdholni Se ltyolhadi 
Pramu Bhakti (Sub Bag 

Tata Usaha) 

17. Aris Widiyantol Pramu Bhakti (Sub Bag 

Tata Usaha) 

18. Burdi 
Pe lnjaga Kelamanan (Sub 

Bag Tata Usaha) 

19. He lru Tri Irawan 
Pe lnjaga Kelamanan (Sub 

Bag Tata Usaha) 

20. 
Citra Agustina Syawalani, 

S. Pd 

Pe lngadministrasi Umum 

(Selksi Pelnyatuan Dan 

Rujukan) 

21. Rudy Isnin 
Pe lnjaga Asrama (Selksi 

Pe lnyatuan Dan Rujukan) 

22. Miftakhur Rolhman, S. PD. I 
Pe lnjaga Asrama (Selksi 

Pe lnyatuan Dan Rujukan) 

23. Ika Sri Sundari 
Pranata Jamuan (Selksi 

Pe lnyatuan Dan Rujukan) 
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No. Nama Jabatan 

24. Isnae lni Parwati 
Pranata Jamuan (Selksi 

Pe lnyatuan Dan Rujukan) 

25. Elkol Sugiartol 
Pe lnjaga Asrama(Selksi 

Pe lnyatuan Dan Rujukan) 

26. Amaliya Purwaningrum, SEl 
Pe lnjaga Asrama (Selksi 

Pe lnyatuan Dan Rujukan) 

27. Sri Mulyati 
Pe lnjaga Asrama(Selksi 

Pe lnyatuan Dan Rujukan) 

28. Dasih Suprapti 

Pe lnge llolla Bimbingan 

Solsial (Selksi Re lhabilitasi 

Dan Bimbingan) 

 

4. Data Pembimbing 

Pe lmbimbing me lrupakan se lselolrang yang me lndampingi para 

pe lnyandang disabilitas me lntal atau yang diselbut delngan Pe lne lrima 

Manfaat, sellama masih ada dalam prolse ls pelnye lmbuhan agar 

pe lrke lmbangan ke lse lhatan me lntal yang dimiliki dapat me lmbaik 

selcara maksimal. 

Tabel 4.2 Data Pembimbing di Rumah Pellayanan Solsial 

Disabilitas Melntal Waluyolmol 

No. Nama  Tugas 

1. Dasih Suprapti Bimbingan fisik, pe lnyuluh 

solsial dan bimbingan solsial 

ke llolmpolk. 

2. Hidayatus Sa‟adah Bimbingan ke lte lrampilan 

batik 

3. Rafika Nur Intan, S. Tr. 

Sols 

Bimbingan fisik, bimbingan 

solsial individu dan 

bimbingan solsial kellolmpolk. 

4. Kusnantol, S. Ag Bimbingan me lntal agama 

5. Rolo lsha Selptiana, 

S.Tr.Kelb 
Bimbingan ADL 

6. Nur Ahmad, S.Pd Bimbingan me lntal 

psikollolgis/kolnselling dan 

bimbingan ke llolmpolk. 
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No. Nama  Tugas 

7. Dr. Tini Sri Padmolningsih Pe lme lriksaan ke lselhatan jiwa 

8. Asih Muntari Bimbingan fisik se lnam 

9. Juliol Andriyantol Bimbingan ke lse lnian relbana 

10. Pe ltugas pike lt Bimbingan re lkre latif 

 

5. Data Penyandang Disabilitas Mental 

Pe lnyandang disabilitas me lntal yang yang ada di Rumah 

Pe llayanan Solsial Disabilitas Melntal biasanya diselbut delngan 

Pe lnelrima Manfaat. Pelnelrima manfaat me lrupakan se lselolrang yang 

me lmpunyai ke llainan me lntal atau tingkah laku karelna pe lrnah 

me lngalami pe lnyakit jiwa yang o lle lh karelnanya me lrupakan se lbuah 

rintangan atau hambatan baginya untuk me llakukan pelncarian 

nafkah atau ke lgiatan kelmasyarakatan delngan faktolr utama adalah 

adanya faktolr ke lrusakan/ tidak belrfungsinya salah satu atau lelbih 

sistelm syaraf yang rusak selbagaimana telrjadi seljak lahir, pelnyakit, 

ke lce llakaan dan ke lturunan.  

Jumlah kelselluruhan Pelnyandang Disabilitas Melntal yang 

ada di Rumah Pe llayanan Solsial Disabilitas Melntal Waluyoltolmol 

Jelpara ada 140. Pelne lrima manfaat yang pe lrtama belrnama, Andi 

Sudah belrada 2 tahun lamanya tinggal di RPSDM Waluyoltolmo l 

dan sellalu me lngikuti ke lgiatan yang ada de lngan baik. Pe lne lrima 

manfaat yang ke ldua yaitu be lrnama Solnia, sama se lpe lrti pak andi 

ibu Solnia ini sudah belrada di RPSDM Waluyoltolmol se llama 2 

tahun, dan sellalu aktif me lngikuti ke lgiatan delngan baik. Pe lne lrima 

manfaat yang ke ltiga yaitu ibu belrnama e lrna berbeda dengan 

penyandang disabilitas mental yang telah disebutkan, ternyata bu 

Erna ini sudah sellama 5 tahunan belrada di RPSDM Waluyotomo. 

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang ada di Rumah Pellayanan Solsial 

Disabilitas Melntal Waluyoltolmol Jelpara yaitu:  

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana di Rumah Pellayanan Solsial 

Disabilitas Melntal Waluyolmol 

No. Sarana/Prasarana Unit 

1. Kantolr  1 

2. Rumah Dinas Pelngasuh 2 

3. Mushollla 1 
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No. Sarana/Prasarana Unit 

4. Asrama  5 

5. Ruang Makan dan Dapur 1 

6. Ruang Pelndampingan Khusus (RPK) 1 

7. Ruang Gazelbol 1 

8. Ruang Polliklinik 0 

9. Ruang Pelmulasaran 0 

10. Ruang Karantina/Isollasi 0 

11. Gudang  0 

 

7. Jadwal Kegiatan Harian Rumah Sosial Penyandang Disabilitas 

Mental Waluyotomo Jepara  

Tabel 4.4 Jadwal Kelgiatan Harian di Rumah Pellayanan Solsial 

Disabilitas melntal Waluyolmol 

Pukul Kegiatan Harian 

04.00 – 07.00 Bangun tidur, shollat subuh dan 

ke lbe lrsihan diri 

07.00 – 07.30 Makan pagi belrsama 

07.30 – 09.00 Bimbingan fisik, bimbingan fisik selnam, 

bimbingan solsial kello lmpolk dan 

bimbingan relkre latif 

09.00 – 11.30 Bimbingan me lntal psikollolgis/kolnselling, 

bimbingan me lntal agama, bimbingan 

ke lse lnian relbana, bimbingan solsial 

individu, bimbingan ADL dan bimbingan 

relkre latif 

11.30 – 13.00 Istirahat, shollat dhuhur dan makan siang 

13.00 – 14.30 Bimbingan ke lte lrampilan batik, 

pe lnyuluhan solsial, pelme lriksaan 

ke lse lhatan jiwa, bimbingan solsial 

ke llolmpo lk dan bimbingan re lkre latif 

14.30 – 17.00 Istirahat, shollat ashar, makan solrel dan 

be lrsih diri 

17.30 – 19.30 Melmbaca Al- Qur‟an, shollat maghrib dan 

isya‟ belrjamaah 

19.30 – 04.00 Istirahat/tidur malam 
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B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Deskripsi Penerapan Bimbingan Konseling Kelompok Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Beradaptasi Penyandang 

Disabilitas di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Mental 

Waluyotomo Jepara 

Be lrdasarkan data yang tellah dipelrollelh olle lh pe lnelliti 

dilapangan delngan cara wawancara, kelmudian data akan 

dipaparkan dan dianslisis ollelh pelne lliti me lnggunakan me ltoldel 

de lskriptif, selhingga pe lnelliti dapat me lmaparkan hasil data telrselbut 

dalam belntuk kata. Pada bagian pelmbahasan ini akan me lnjellaskan 

me lnge lnai pellaksanaan ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi pelnyandang 

disabilitas di RPSDM Waluyoltolmol Jelpara. Bagian ini akan 

me lnjellaskan me lnge lnai hasil dari pelne lrapan bimbingan kolnselling 

ke llolmpolk dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi 

pe lnyandang disabilitas me lntal. 

Kelgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk dilakukan guna 

me lmbantu para pelnyandang disabilitas me lntal yang me lmiliki 

ke lluhan telntang suatu masalah yang be lrhubungan de lngan 

intelraksinya de lngan para pe lnyandang disabilitas me lntal lainnya, 

baik kurangnya intelraksi maupun telrjadinya kolnflik ringan antar 

selsama pe lnelrima manfaat. Waktu pellaksanaan dari ke lgiatan 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk se lndiri dilakukan pada pukul 09.00 

sampai 11.00 WIB. Lolkasi yang digunakan untuk ke lgaiatn 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk ini belrtelmpat di aula telngah yang 

selring digunakan untuk selmua ke lgiatan.  

Dalam pe lmbe lntukan ke llolmpolk se lndiri, pelmbimbing 

me lmutuskan me lmilih belbe lrapa para pelne lrima manfaat be lrdasarkan 

tingkat pelnangkapan kolmunikasi dikarelnakan me lngingat kolndisi 

para pelnyandang disabilitas me lntal yang masih dalam prolsels 

pe lnye lmbuhan. Pada pellaksanaan ke lgiatan bimbingan kolnselling 

ke llolmpolk pe lmbimbing me lmang me lngikutse lrtakan se lluruh 

pe lnelrima manfaat untuk ikut selrta me lngikuti namun hanya selbagai 

pe lngamat. Dan untuk anggolta ke llolmpolk yang me lngikuti prolsels 

ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk akan be lrada dibagian 

de lpan belrsama pe lmbimbing. Se ltellah bagian pelmilihan anggolta 
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ke llolmpolk maka ke lgiatan kolnse lling ke llolmpolk dapat dilaksanakan 

selpelrti biasanya. Untuk itu pada pelnellitian kali ini akan 

me lnjellaskan me lnge lnai pe lranan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan be lradaptasi para pelnyandang 

disabilitas me lntal. Bagian ini akan me lmbe lri pe lnjellasan telntang 

tahap-tahap pelnelrapan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk dalam 

me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas 

me lntal belrdasarkan tiga tahapan yaitu: tahap awal, inti dan akhir.  

a. Tahap Awal  

Dalam pe llaksanaan kelgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk, pasti selbagai pe lmbimbing me lngharapkan adanya 

hasil yang me lmuaskan dan be lrhasil. Agar  dapat telrcapai tujuan 

dari prolsels ke llangsungan ke lgiatan yang dilakukan ollelh 

pe lmbimbing be lradasarkan tujuan dilakukan ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk pada pe lnyandang disabilitas me lntal.  

Pada saat me lngikuti ke lgiatan prolse ls bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk yang se ldang be lrlangsung prolse ls pelmbe llajaran 

dilakukan de lngan pelmbimbing yang me lnyiapkan kursi telrlelbih 

dahulu untuk para pelnelrima manfaat yang be lrseldia untuk 

be lrkolnstribusi dalam ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk. 

Kelmudian pe lmbimbing akan me lngucapkan salam pe lmbuka, 

be lrdola, me lmbuka mate lri, me lmbe lrikan seldikit pelrtanyaan agar 

telrcipta selbuah intelraksi dan pelnutup. 
2
 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Nur Ahmad 

sellaku pe lmbimbing ke lgiatan bimbingan kolnselling ke llolmpolk 

yang me lngungkapkan bahwa:  

“Pada awal mula ke lgiatannya biasanya diawali delngan 

pe lmbukaan salam, ke lmudian me lnanyakan kabar ke lpada 

para pelnelrima manfaat me lnge lnai kolndisi pelrasaannya 

agar ke lgiatan prolsels bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

dapat me lndapatkan relspoln  dan hasil yang baik. Selte llah 

itu baru mate lri awal untuk para pelne lrima manfaat akan 

dibelrikan. Melmbangkitkan selmangat para pelnelrima 

manfaat itu me lrupakan tahap awal yang bagus supaya 

                                                      
2 Observasi, 23 Juni 2023. 
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saat pelnyampaian matelri dapat belnar-be lnar masuk. 

Matelri yang dibe lrikan nati juga selsuai delngan judulnya 

yaitu me lnge lnai pelnge lmbangan ke lmampuan belradaptasi 

pe lnyandang disabilitas me lntal”.  

 

Pada saat prolse ls ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

pe lmbimbing akan me llakukan intelraksi delngan selke ldar 

me lmbe lrikan pe lrtanyaan te lntang kolndisi pelrasaan pe lnelrima 

manfaat agar prolse ls ke lgiatan bimbingan kolnselling ke llolmpolk 

dapat me lmbe lrikan hasil dan telrcapai tujuan yang diharapkan. 

Se ltellah itu baru pelmbimbing akan me lmbe lrikan pe lmaparan 

me lnge lnai matelri yang dijellaskan delngan selsuai telma yang 

diambil yaitu  me lnge lnai me lnge lmbangkan ke lmampuan 

be lradaptasi para pelnelrima manfaat. 
3
 

Melnurut pelndapat salah satu pelne lrima manfaat atau 

pe lnyandang disabilitas me lntal yang me lngikuti ke lgiatan 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk yang be lrnama Ibu Solnia 

me lngungkapkan bahwa:  

“Keltika pak nur me lmbe lrikan pe lrtanyaan kelpada saya 

me lnge lnai kolndisi pelrasaan saya selbellum me lngikuti 

ke lgiatan, saya me lrasa selnang dan selmangat untuk dapat 

me lngikuti ke lgiatan belrsama pak Nur kare lna saya le lbih 

me lrasa dipelrdulikan dan suasana hati me lnjadi baik untuk 

dapat me lngikuti sampai akhir”.  

 

Hal yang sama juga diungkapkan olle lh pelnelrima manfaat 

lainnya yang be lrnama bu Elrna, me lngungkapkan bahwa: 

“Walaupun saya tidak selcara rutin me lngikuti ke lgiatan 

ko lnse lling ke llolmpolk ini be lrsama pak Nur, saya sellalu 

selnang dan be lrselmangat untuk dapat me lngikuti ke lgiatan 

pada pelrtelmuan kali ini, apalagi pada awal selbellum 

prolse lsnya dimulai akan diajak be lrbincang me lnanyakan 

                                                      
3 Bapak Nur Ahmad, Konselor Bimbingan Konseling Kelompok, Wawancara oleh 

Penulis, 26 Juni 2023, Transkrip. 



 

41 

ko lndisi saya dan ke ladaan saya yang me lmbuat saya 

me lnjadi lelbih selnang kare lna ke lpe ldulian belliau”.
4
 

 

Sama halnya de lngan ibu Elrna, bapak Andi se lbagai 

pe lnelrima manfaat yang turut selrta me lngikuti ke lgiatan 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk yang dilakukan juga 

me lngungkapkan bahwa: 

“Saya se lring me lngikuti ke lgiatan ini belrsama pak Nur 

kare lna sangat me lnye lnangkan, disamping saya 

me lnge lmukakan pe lrmasalahan yang saya miliki, selluruh 

prolse ls yang dilakukan pada awal ini me lmbe lrikan 

selmangat yang me lmbuat saya ingin telrus me lngikuti 

ke lgiatan kolnselling ke llo lmpolk”. 
5
 

 

Tahap awal yang dilakukan pe lmbimbing untuk 

me llakukan prolse ls ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

sangat selde lrhana namun dapat me lmbe lrikan relspoln polsitif dari 

para pelnyandang disabilitas me lntal.pelmilihan anggolta 

ke llolmpolk, pe lne lntuan waktu, ke lsiapan diri selrta pe lnataan 

telmpat dilakukan pada tahap ini agar ke lgiatan kolnse lling 

ke llolmpolk yang dilakukan dapat belrjalan. Tahap awal ini 

dilakukan me lmang se lmata-mata hanya untuk me lmbangkitkan 

selmangat pelne lrima manfaat agara dapat me lnjalani prolsels 

ke lgaiatan bimbingan  kolnse lling ke llolmpolk sampai akhir. 
6
  

b. Tahap Inti  

Pada pelmbahasan bagian inti ini akan me lnjellaskan 

telntang upaya pe lmbimbing untuk me lne lrapkan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk pada pe lnyandang disabilitas me lntal agar 

dapat belrjalan elfelktif. pada bagian ini akan dimulai dari 

pe lmbimbing yang akan me lmbe lrikan mate lri yang belrisikan 

telntang pelnge lmbangan ke lmampuan belradaptasi para 

pe lnyandang disabilitas me lntal itu selndiri. karelna subjelknya 

selndiri adalah para pelnyandang disabilitas me lntal, maka mate lri 

                                                      
4 Erna, Penerima Manfaat, Wawancara oleh Penulis, 10 Juli 2023, Transkrip 
5 Andi, Penerima Manfaat, Wawancara oleh Penulis, 10 Juli 2023, Transkrip. 
6 Sonia, Penerima Manfaat, Wawancara oleh Penulis, 10 juli 2023, Transkrip. 
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yang dibe lrikan sangatlah ringan selsuai delngan daya tangkap 

yang mampu didapat ollelh para pelnyandang disabilitas me lntal.  

Dari hasil data yang te llah dipelrollelh di lapangan ollelh 

pe lnelliti, pelmbimbing me llakukan ke lgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk de lngan cara yang mampu me lmbuat para pelne lrima 

manfaat me lrasakan rasa nyaman tanpa selrasa kaku dan telgang. 

De lngan me llingkarkan kursi yang diduduki agar dapat me llihat 

selmua anggolta yang me lngikuti ke lgatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk adalah salah satu co lntolh yang dibe lrikan pelmbimbing 

agar para pelnelrima manfaat nyaman de lngan belrjalannya prolsels 

bimbingan kolnse lling ke llolmpo lk.
7
  

Pe lmbimbing me lmbe lrikan mate lri selbagai tahap awal 

untuk me lmancing para anggolta pelne lrima manfaat yang 

me lngikuti prolsels ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk agar 

nantinya kolnse lli lelbih telrbuka dan tidak telrtelkan akan prolse ls 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk. Pada tahap inti ini juga 

kolnse llolr akan me llakukan selsi tanya jawab selbagaimana hasil 

wawancara pelnulis delngan pelmbimbing ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk. 
8
Me lnurut bapak Nur Ahmad sellaku 

pe lmbimbing ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

me lngungkapkan bahwa: 

“Seltiap prolsels bimbingan kolnselling ke llolmpolk yang 

dilakukan se llalu saya belri se lsi tanya jawab, karelna disaat 

kita me llakukan prolse ls ke lgiatan bimbingan ke llolmpolk 

agar lelbih intelraktif ”.
9
 

 

Dari data yang te llah dipe lrollelh di lapangan prolsels 

pe llaksanaan ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk yang 

dilakukan intelraksi yang dihasilkan ollelh pelmbimbing de lngan 

para anggolta ke llolmpolk me lnghasilkan relspoln yang bagus dan 

tidak mo lnoltoln. Walaupun yang me lnjawab pelrtanyaan bukan 

selmua anggolta namun ada 3 olrang se lbagai pelrwakilan yang 

                                                      
7 Observasi, 23 Juni 2023. 
8 Observasi, 23 Juni 2023. 
9 Bapak Nur Ahmad, Konselor Bimbingan Konseling Kelompok, Wawancara oleh 

Penulis, 26 Juni 2023, Transkrip. 
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mampu me lnjawab dan me lnjadikan prolsels ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk yang dilakukan lelbih intelraktif dan 

elfelktif.
10

  

Melnurut hasil dari wawancara belrsama delngan salah satu 

pe lnelrima manfaat yang be lrnama Ibu Elrna yang 

me lngungkapkan bahwa: “kalol ikut ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk be lrsama pak Nur itu saya suka kare lna 

tidak me lmbolsankan, kare lna di inti prolselsnya ada tanya jawab 

yang me lmbuat se lmua anggolta kellolmpolk tidak bolsan”. 
11

 

Ungkapan telrselbut juga didukung olle lh pelne lrima manfaat 

yang lainnya yaitu yang be lrnama Bapak Andi juga 

me lngungkapkan hal yang hampir sama bahwa:  

“Saya sellalu selnang de lngan me lngikuti ke lgiatan belrsama 

pak Nur sellain tidak me lmbolsankan, pelrmasalahan yang 

saya alami juga dapat telrsellelsaikan, belrsama te lman-

telman yang lain saya me lnjadi selmangat untuk dapat te lrus 

me lngikuti ke lgiatan ini belrsama pak Nur, kelgiatan tanya 

jawab diakhir itu me lmbuat saya tidak bolsan dan me lnjadi 

ke lmbali belrselmangat selpe lrti pada saat awal dimulai 

ke lgiatan.”
12

 

 

Pe lmbimbing me llakukan intelraksi tanya jawab agar 

prolse ls yang dilakukan lelbih intelraktif dan tidak me lmbolsankan. 

Hal ini sangat dipelrlukan selbab me lngingat bahwa para 

pe lnyandang disabilitas me lntal selring me lrasa bolsan dan lelbih 

me lmilih untuk belrada di zolna nyamannya se lndiri dan te lrkadang 

lelbih me lmilih untuk me lnye lndiri. Jadi me llakukan se lsi tanya 

jawab akan me lmbantu me lndolrolng para anggo lta ke llolmpolk 

untuk dapat me lngikuti ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

sampai tahap akhir.   

c. Tahap Akhir 

Dalam tahap akhir ini akan dijellaskan belbelrapa ke lgiatan 

yang dilakukan ollelh pe lmbimbing. Ke lgiatan yang dilakukan 

                                                      
10 Observasi, 10 Juli 2023. 
11 Erna, Penerima Manfaat, Wawancara oleh Penulis, 10 juli 2023, Transkrip. 
12 Andi, Penerima Manfaat, Wawancara oleh Penulis, 10 Juli 2023, Transkrip. 
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antara lain, me lmbe lrikan selsi tanya jawab dan me lmbe lrikan 

tugas me lnge lnai matelri yang te llah disampaikan olle lh 

pe lmbimbing. Hal ini dilakukan agar pelne lrima manfaat belnar-

be lnar tellah mampu me lnangkap mate lri yang dibe lrikan ollelh 

pe lmbimbing.  

Dari hasil data yang dipe lrollelh dari lapangan, pada 

ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk pada tahap akhir 

dimana pelmbimbing me llakukan intelraksi belrsama para 

pe lnelrima manfaat delngan me lmbuka se lsi tanya jawab me lnge lnai 

isi matelri yang belrisikan te lntang me lnge lmbangkan ke lmampuan 

be lradaptasi. Seltiap para pelne lrima manfaat yang me lnjadi 

anggolta ke llolmpolk akan me lnyiapkan diri untuk me lnghadapi selsi 

tanya jawab yang dibelrikan ollelh pe lmbimbing. Biasanya jika 

ada pelrtanyaan atau ingin me lnjawab para anggo lta ke llolmpolk 

dapat me lngajukan diri delngan cara me lngangkat tangannya agar 

pe lmbimbing me lmpe lrsilahkan untuk anggolta ke llolmpolk te lrselbut 

me lngungkapkan apa yang akan diutarakan. 
13

  

Dari hasil wawancara belrsama Bapak Nur Ahmad se llaku 

pe lmbimbing ke lgaiatn bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

me lngungkapkan bahwa:  

“Saya me lmbuka se lsi pelrtanyaan itu selmata-mata hanya 

untuk me lnge ltahui selbe lrapa paham para pe lnelrima 

manfaat dalam me lne lrima mate lri yang te llah saya 

sampaikan. Se llain itu tahap akhir yang lain yaitu delngan 

me lmbe lrikan tugas. Tugas yang saya be lrikan sangat 

selde lrhana hanya belrisikan seldikit me lnge lnai ke lmampuan 

diri me lre lka, baik te lntang ke lkurangan dan ke llelbihan yang 

ada pada diri para pelne lrima manfaat itu selndiri. Alasan 

saya me lmbe lrikan tugas ini untuk me lmbantu pada 

pe lrtelmuan sellanjutnya dan selbagai bahan elvaluasi tiap 

minggunya”. 
14

 

 

                                                      
13 Observasi, 23 Juni 2023. 
14 Bapak Nur Ahmad, Konselor Bimbingan Konseling Kelompok, Wawancara 

oleh Penulis, 26 Juni 2023, Transkrip. 
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Dalam pelnjellasan diatas dapat diuraikan bahwa: tahap 

akhir ini lelbih dari me lngacu pada prolgre lss para pelne lrima 

manfaat atas hasil dari ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

yang dilakukan. Adanya tugas yang dibelrikan ini selbagai salah 

satu me ldia pelnyalur dalam me lmbantu pelmbimbing agar dapat 

me lnilai seltiap hasil dari pelne lrima manfaat dalam 

me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi yang dimiliki. 

Se lmakin baik dalam me lnjawab pelrtanyaan dalam tugas yang 

dibelrikan maka, hasil yang didapat juga akan me lnampilkan 

selbe lrapa banyak pe lrubahan yang dipe lrlihatkan.  

Melnurut salah satu pelne lrima manfaat yang be lrnama Andi 

sellaku ko lnse lli yang me lngikuti ke lgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk me lnge lmukakan bahwa:  

“Mellalui tugas yang dibe lrikan olle lh pak Nur Ahmad saya 

jadi tahu apa yang ingin saya tahu telntang diri saya 

selndiri, sellain itu seltellah saya dapat me lmahami diri saya 

selndiri me llalui tugas yang dibe lrikan saya jadi lelbih 

telrbuka ke lpada diri saya selndiri dan lelbih me lnelrima 

ke ladaan yang ada pada diri saya”.
15

  

 

Tahapan akhir atau pelnutup ini belrisikan me lnge lnai tugas 

yang dibe lrikan untuk elvaluasi pada minggu pe lrtelmuan 

sellanjutnya selbagaimana ke lgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk dilakukan. Tugas ke lcil yang dile ltakkan dalam se lbuah 

ke lrtas yang belrisikan pelrtanyaan dan jawaban untuk me lmbantu 

pe lmbimbing ke lgiatan bimbingan kolnselling ke llo lmpolk untuk 

dapat me lnganalisis seljauh mana ke lmampuan be lradaptasi yang 

dimiliki seltiap para pelne lrima manfaat.   

Dari hasil pelngamatan pelnulis, para pelnyandang 

disabilitas me lntal ini juga me lrasakan selndiri akan hasil dari 

ke lgiatan bimbingan kolnse lling yang dilakukan belrsama  delngan 

pe lmbimbing. Kemudian didukung dengan kegiatan sehari-hari 

para penerima manfaat dalam membantu mengembangkan 

kemampuan beradaptasi. Dengan melakukan kegiatan sehari-

hari seperti makan pagi bersama, senam bersama pembimbing 
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kegiatan, melakukan sholat, membersihkan diri, mengaji 

bersama pembimbing agama dan kegiatan keseharian lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan kelompok yang dilakukan 

telah membantu mengembangkan kemampuan beradaptasi para 

penerima manfaat terhadap lingkungannya melalui kegiatan 

yang dilakukan berulang-ulang dan bersama orang yang sama. 

Bapak Nur Ahmad selaku pembimbing konseling kelompok 

mengungkapkan bahwa: 

“Para penerima manfaat disini memang kami damping 

untuk melakukan pekerjaan sehari-hari, seperti mandi, 

mengaji, senam, makan bersama dan kegiatan lainnya. 

Kegiatan keseharian kecil itu juga dapat membantu para 

penerima manfaat untuk dapat lebih mengenal keadaan 

dan situasi disekitar karena itu upaya kita dalam 

mengembangkan kemampuan beradaptasinya”. 
16

 

 

Se lbagaimana sikap yang te llah me lrelka tunjukkan dalam 

intelraksinya belrsama pe lnulis. Telrlihat me lrelka le lbih mudah 

untuk didelkati ollelh olrang baru dan ingin lelbih telrbuka untuk 

be lrintelraksi delngan olrang yang baru dan didukung juga dengan 

pernyataan pembimbing kegiatan. Semua kegiatan para 

penerima manfaat baik dari segi kegiatan hal kecil maupun hal 

besar yang dilakukan bersama-sama dapat membantu 

mengembangkan proses adaptasi kepada teman maupun 

lingkungan.
17

  

2. Deskripsi Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses 

Penerapan Bimbingan Konseling Kelompok dalam 

Mengembangkan Kemampuan Beradaptasi Penyandang 

Disabilitas Mental di RSPDM Waluyotomo Jepara 

a. Faktolr Pelndukung 

Se ltiap individu pasti me lmiliki faktolr pelndukung dalam 

me llakukan selsuatu.  

Dari hasil wawancara delngan kolnse llolr yaitu bapak Nur 

Ahmad, me lngungkapkan bahwa: 

“Faktolr pelndukung dalam pe lnge lmbangan ke lmampuan 

be lradaptasi seltiap kolnselli sangat tinggi, karelna seljatinya 

                                                      
16 Nur Ahmad, KonselorBimbingan Konseling kelompok, Wawancara oleh 

Penulis, 26 Juni 2023, Transkrip 
17 Observasi, 23 Juni 2023. 
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manusia dalam ke lse lhariannya tidak akan pe lrnah telrlelpas 

dari belrbagai pelrasaan yang tidak me lnye lnangkan. 

Be lradaptasi me lrupakan salah satu aspelk pe lnting dalam 

usaha manusia untuk me lnguasai pelrasaan yang tidak 

me lnye lnangkan atau telkanan dari dolrolngan ke lbutuhan, 

usaha me lme llihara ke lselimbangan antara pelme lnuhan 

ke lbutuhan dan tuntutan lingkungan, dan usaha 

me lnye llaraskan hubungan individu delngan relalitas. 

Adaptasi dapat diartikan selbagai ke lmampuan individu 

dalam me lnghadapi tuntutan-tuntutan, baik dari dalam diri 

maupun lingkungan se lhingga te lrdapat kelse limbangan 

antara pelme lnuhan ke lbutuhan delngan tuntutan 

lingkungan, dan te lrcipta ke lse llarasan antara individu 

de lngan relalitas, maka be lradaptasi telrmasuk re laksi 

selse lolrang karelna adanya tuntutan yang dibelbankan pada 

dirinya”. 
18

 

 

Se llain itu, dalam pe llayanan ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling yang te llah dilakukan olle lh kolnse llolr ada tiga faktolr 

yang diungkapkan dari hasil wawancara yaitu “yang pelrtama, 

me lnge lnai masalah pelrke lmbangan individu. Yang ke ldua, 

pe lrbeldaan individu (yang dalam hal ini sangat dapat 

me lmpe lngaruhi pelrke lmbangan ke lmampuan be lradaptasi 

kolnse lli). Yang ke ltiga, ke lbutuhan individu. Dan yang te lrakhir 

yaitu masalah pelnye lsuaian diri dan kellainan tingkah laku”. 
19

 

Dari keltiga faktolr yang te llah diselbutkan dapat 

disimpulkan bahwa se ltiap individu me lmiliki ke lmampuan 

be lradaptasi yang dapat belrke lmbang se liring be lrjalannya waktu 

didukung ollelh faktolr pelndolrolng yang baik belrasal dari dalam 

diri individu maupun dari luar indivdu. Hubungan antara 

manusia yang satu delngan manusia lainnya me lmang rumit 

namun dapat diatasi seliring ke lgiatan yang tellah dilakukan 

be lrsama dan dalam kolndisi yang sama. pada dasarnya manusia 

                                                      
18 Bapak Nur Ahmad, Konselor Bimbingan Konseling Kelompok, Wawancara 

oleh Penulis, 26 Juni 2023, Transkrip. 
19 Observasi, 23 Juni 2023. 
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adalah makhluk solsial yang akan te lrus telrlibat belrintelraksi 

de lngan manusia lainnya, maka dari itu faktolr-faktolr 

pe lnghambat disini dapat dilihat dari belrbagai aspelk yang tellah 

diselbutkan ollelh kolnse llolr.20
 

b. Faktolr Pelnghambat  

Telmpat pe lrtama dimana anak-anak dapat bellajar dan 

tumbuh untuk be lrsolsialisasi selrta me lnge lnal lingkungan selkitar 

adalah ke lluarga. Anak-anak me lmiliki ke lpe lrcayaan dan jati diri 

yang baik dari ke lluarga, jika ke lbutuhan atas dukungan dari 

ke lluarga kurang maka anak-anak pasti me lmiliki me lntal yang 

be lrbelda delngan ke lluarga yang pe lnuh akan kasih sayang. 

Namun, ke lnyataannya me lmang tidak se lmua ke lluarga dapat 

me lmbe lrikan rasa kasih sayang se lrta ke lnyamanan yang pe lnuh 

untuk anaknya. Bahkan ke lluarga juga dapat me lmbe lrikan 

dampak ne lgatif yang mampu me lmbe lntuk karakte lr yang buruk 

telrhadap anak.  

Bapak Nur Ahmad se llaku pe lmbimbing ke lgiatan 

bimbingan kolnse lling ke llolmpo lk me lngungkapkan bahwa: 

“Dari Banyaknya Pe lne lrima manfaat yang me lngikuti 

ke lgiatan kolnselling ke llolmpolk itu faktolr pelnghambat 

utamanya me lmang dari ke lluarga. Dari banyaknya 

pe lrmasalahan yang dialami para pelnelrima manfaat, dari 

pihak ke lluarga yang kurang kasih sayang, tidak 

me lndukung, tidak mampu me lne lrima pe lnyakit me lntal 

yang di de lrita ollelh pe lnelrima manfaat itu selndiri. maka 

dari itu para pelnelrima manfaat susah belradaptasi pada 

awalnya dan susah belrgaul delngan pe lnelrima manfaat 

yang lainnya selrta suka me lnye lndiri”.  

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa: 

faktolr utama yang me lnye lbabkan sulitnya para pelnyandang 

disabilitas me lntal atau pelne lrima manfaat disini untuk dapat 

me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi itu belrasal dari 

ke lluarga. Kelluarga yang dulu mungkin tidak me lmbe lrikan kasih 

                                                      
20 Observasi, 10 Juli 2023. 
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sayang yang utuh yang me lngakibatkan individu telrselbut 

me lnjadi me lrasa dikucilkan dan tidak diinginkan olle lh olrang lain. 

Se llain itu, kelpe lrcayaan diri yang tidak didukung atau selring 

direlme lhkan olle lh olrang telrdelkat juga dapat me lnghambat 

pe lnelrima manfat untuk dapat belrintelraksi dan be lradaptasi 

de lngan lingkungan baru. Keltika selolrang pelnelrima manfaat 

me lmiliki ke lpe lrcayaan diri yang pe lnuh dan pihak telrde lkat atau 

ke lluarga me lndukung maka ke lmampuan be lradaptasi yang 

dimiliki akan baik.
21

   

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Penerapan Bimbingan Konseling Kelompok dalam 

Mengembangkan Kemampuan Beradaptasi Para Penyandang 

Disabilitas Mental di RSPDM Waluyotomo Jepara 

Bimbingan kolnse lling ke llolmpolk me lrupakan me ltolde l 

bimbingan kolnse lling yang dilakukan antara selolrang kolnse llolr 

de lngan belbe lrapa kolnselli atau individu. Dalam bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk se ltiap anggo lta ke llolmpolk be lrpe lran selcara aktif 

dalam dinamika ke llolmpolk kare lna satu hal utama yang harus telrbangun 

dalam kolnse lling ke llolmpolk adalah dinamika ke llolmpolk artinya 

ke llolmpolk itu dapat belrjalan selcara aktif, ada tugas selbagai 

kolnse llolr untuk bagaimana agar selmua anggolta ke llolmpolk te lrlibat 

selcara aktif dalam ke lgiatan kolnse lling. selpe lrti yang dike lmukakan 

ollelh Prayitnol bahwa: kolnselling ke llolmpolk me lrupakan layanan 

bimbingan dan kolnselling yang dilakukan ollelh kolnsellolr dan 

be lbelrapa klieln untuk me lnye llelsaikan suatu masalah me llalui 

dinamika ke llolmpolk. 
22

 

Hal ini selpe lrti yang telrdelskripsikan dalam pe lne llitian ini, 

bahwa ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk juga dilaksanakan 

untuk me lnge lmbangkan ke lmampuan be lradaptasi para pelnyandang 

disabilitas me lntal. Selpelrti yang sudah dipaparkan pada bab hasil 

sajian pelne llitian kolnselling ke llo lmpolk ini juga dilakukan de lngan 

me llibatkan belbe lrapa pelne lrima manfaat. Keltelrlibatan seltiap 

                                                      
21 Bapak Nur Ahmad, Konselor Bimbingan Konseling Kelompok, Wawancara 

oleh Penulis, 26 Juni 2023, Transkrip. 
22 Prayitno, “Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok”, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1995) 34. 
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anggolta ke llolmpolk dalam ke lgiatan kolnselling ke llolmpolk ini 

dilakukan agar se llaras de lngan tujuan dilakukannya kolnse lling 

ke llolmpolk kare lna tujuan dari ke lgiatan kolnselling ke llolmpolk ini 

dilakukan agar individu mampu me lnge lmbangkan wawasan, 

pe lmikiran dan pelrasaan yang dimiliki khusunya dalam 

be lrkolmunikasi dan belrsolsialisasi agar me lmpe lrollelh pe lme lcahan atas 

pe lrmasalahan yang dimiliki. 
23

 

Pada kelgiatan bimbingan kolnselling ke llolmpo lk,  anggolta 

ke llolmpolk yang dipilih selsuai delngan ke lmampuan yang dimiliki, 

me lngingat para pelnyandang disabilitas me lntal me lmiliki 

ke lmampuan yang be lrbelda delngan olrang nolrmal lainnya 

dikarelnakan masih dalam prolse ls pelnye lmbuhan atas ko lndisi me lntal 

yang dimiliki. Dalam hal ini kolnse llolr diharapkan mampu 

me lnye lle lksi selluruh dari pelnyandang disabilitas me lntal yang dapat 

me lngikuti ke lgaitan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk be lrsama pada 

jadwal yang te llah ditelntukan.  

Kelgiatan kolnselling ke llolmpolk yang dilakukan kolnsellolr 

be lrsama para pelnelrima manfaat dapat belrsifat dinamis. Yang 

dimaksud dinamis disini adalah ke lgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk yang dilakukan ollelh kolnse llolr aatu pelmbimbing dapat 

be lrjalan delngan baik selcara telrus me lne lrus dan se lcara alami 

me lngalami pe lrke lmbangan yang be lrarti. Delngan adanya ke lgiatan 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk yang se lcara rutin dilakukan juga 

dapat me lmbuktikan bahwa ke ldinamisan ini telrjadi selcara alami 

dikarelnakan ke laktifan dan ke lbe lrhasilan ke lgiatan ko lnselling yang 

tellah dilakukan.
24

  

Melnurut Prayitnol, pe lrke lmbangan ke lgiatan ke llolmpolk dalam 

layanan bimbingan ke llolmpolk dan kolnse lling ke llo lmpolk dibagi 

me lnjadi belbe lrapa tahap yaitu: tahap awal, tahap inti dan tahap 

akhir. Kelmudian dalam pe lriapan dan pellaksanaan yang dilakukan 

untuk prolsels be lrjalannya layanan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

diawali delngan me lne lntukan langkah awal, be lrlanjut ke l 

                                                      
23 Prayitno, “Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004) 40. 
24 Adhiputra, Ngurah, “Konseling Kelompok; Perspektif Teori dan Aplikasi”, 

(Yogyakarta: Media Akademi, 2015) 25. 
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pe lrelncanaan dan pellaksanaan ke lgiatan, selrta elvaluasi, analisis dan 

tindak lanjut ke lgiatan dilakukan se lbagai akhir dari se lmua prolsels 

pe lrsiapan yang dipe lrlukan sellama prolsels ke lgitan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk dilakukan. 
25

 

a. Kegiatan Awal  

Dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan be lradaptasi 

manusia pelrlu dipelrhatikan bahwa selbagai langkah awal adalah 

me lnge lnali selmua hal yang ada dalam diri. me lnge lnal diri selndiri 

telntunya dapat dilakukan de lngan cara me lmahami ke lkurangan 

dan ke llelbihan yang ada dalam diri selndiri. me lnggali belrbagai 

poltelnsi yang ada dalam diri selndiri juga me lrupakan salah satu 

cara agar kita dapat me lnge ltahui selbelrapa mampu diri kita 

selndiri untuk be lradaptasi de lngan olrang lain.  

Pada dasarnya pelmbimbing harus me lmiliki suatu 

ke lte lrampilan dasar agar ke lgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk yang dilakukan dapat me lncapai tujuan, se lrta dapat 

be lrjalan elfelktif, me lnye lnangkan, e lfisieln dan me lnarik. Pelranan 

pe lmbimbing se lndiri sangat dibutuhkan dalam be lrjalannya 

prolse ls bimbingan kolnse lling ke llolmpolk ini. Dalam me lnjalani 

layanan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk , intelraksi sangat 

be lrpelran pelnting dalam me lne lntukan bagaimana hasil dari 

be lrjalannya ke lgiatan kolnse lling yang dilakukan, yang nantinya 

akan me lne lntukan ke lbrhasilan prolsels yang dilakukan. Itulah 

selbabnya, pelran selolrang pelmbimbing pada tahap awal ini 

sangat pelnting saat prolsels ke lgiatan kolnselling ke llolmpolk.  

Pe lnciptaan suasana, kolmunikasi yang intelraktif dan 

intelraksi yang multi arah antara pelmbimbing dan anggolta 

ke llolmpolk sanagt pelnting untuk tahap awal agar dapat 

me lnciptakan suasana yang nyaman untuk me lnciptakan hasil 

yang baik pada tahap sellanjutnya. Ada belbelrapa faktolr yang 

me lmpe lngaruhi kualitas kolnse llolr atau pelmbimbing yang 

me lmpe lngaruhi kualitas intelraksi yang telrjadi sellama tahap 

awal, inti dan akhir dalam selbuah prolsels kolnse lling ke llolmpolk, 

yaitu dapat dilihat dari ke ltelrampilan kolnsellolr, ukuran 

                                                      
25 Prayitno dkk, “Layanan bimbingan Konseling dan Konseling Kelompok”, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2017) 47-71. 
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ke llolmpolk, dan ke laktifan anggolta ke llolmpolk untuk te lrlibat 

selcara suka rella dalam prolse ls bimbingan kolnse lling ke llolmpolk.
26

 

Dari hasil pelne llitian dilapangan me lnunjukkan bahwa 

pe lmbimbing me lmang me lmiliki kre latifitas dalam be lrintelraksi 

de lngan selmua anggolta ke llo lmpolk agar dapat me lnciptakan 

suasana yang baik sellama prolse ls kelgiatan bimbingan kolnse lling 

dilakukan. 
27

 

Dalam tahap awal, prolse ls pe lmbe lntukan ke llo lmpolk sangat 

be lrpelngaruh dalam prolsels ke lgaiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk yang dilakukan. Se lcara umum, ke llolmpo lk yang se lhat 

dan kolhe lsif akan celndelrung me lngikuti ske lma pe lrke lmbangan 

selluruh prolse ls ke lgiatan bimbingan ke llolmpolk yang dijalani. 

Telntunya pelmiihan anggolta ke llolmpolk pada tahap awal ini 

sangat dipelrlukan karelna tidak se lmua anggolta ke llo lmpolk be lrada 

pada fasel yang sama dan me lmiliki pelnguasaan diri yang 

be lrke lmbang se lcara belrsamaan juga. 

Be lrdasarkan hasil olbselrvasi pelnulis, pelmbimbing 

ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk pada tahap awal 

me lmang sudah me llakukan pelndelkatan agar dapat me lmilih 

anggolta ke llolmpolk yang dapat belrkolmunikasi delngan baik selrta 

me lmiliki daya tangkap kolnselntrasi yang bagus. Melngingat 

bahwa kolnselli yang akan me lngikuti ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk ini adalah para pelnyandang disabilitas 

me lntal yang dimana masih pada prolse ls pelnye lmbuhan.  

Dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan be lradaptasi para 

pe lnyandang disabilitas me lntal, pelrlu dipelrhatikan bahwa 

me lnge lnali kelpe lrcayaan diri dan ke lmampuannya dalam 

be lrkolmunikasi sangat pelnting. Mellakukan se lbuah riselt untuk 

dapat me lnge lnali bagaimana sifat dari masing-masing pelne lrima 

manfaat sangat dipelrlukan dikarelnakan me lntal yang be llum siap 

untuk me lngikuti ke lgiatan  bimbingan kolnse lling ke llolmpolk akan 

me lnghasilkan dampak telrselndiri bagi individu.  

                                                      
26 Rasimin dan Muhammad Hamdi, “Bimbingan dan Konseling Kelompok”, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, Januari 2018) 38-39. 
27 Observasi, 26 Juni 2023. 
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Melnurut pelrnyataan bapak Nur Ahmad sellaku 

pe lmbimbing ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

me lngungkapkan bahwa: dalam tahap awal me lmang dipe lrlukan 

pe lndelkatan selrta intelraksi ko lmunikasi yang e lkstra agar dapat 

me lmilih anggolta ke llolmpolk yang dapat me lnangkapn infolrmasi 

selcara maksimal me lngingat ko lndisi para pelnyandang disabilitas 

me lntal. Belliau juga me lnambahkan bahwa jika ingin me lnge lnali 

me lre lka de lngan celpat, pelrbanyak kolmunikasi dan me llakukan 

pe lngamatan tingkah laku untuk me lmilih anggolta yang dapat 

me lngikuti ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk. 
28

 

Dalam tahap awal ini telrdapat belbelrapa ke ltelrampilan 

yang pe lrlu dikuasai olle lh kolnse llolr atau pelmbimbing ke lgiatan 

be lrjalannya prolsels bimbingan kolnselling ke llolmpolk yaitu:  

1) Melmulai kelgiatan ke llolmpo lk 

2) Melmbantu kolnselli me lnge lnal anggolta lain 

3) Melngatur dinamika ke llolmpolk se lcara pasif
29

 

b. Kegiatan Inti 

Pada tahap kelgiatan inti atau yang dapat diselbut juga 

de lngan tahap pelrtelngahan ini me lrupakan tahap dimana selluruh 

anggolta ke llolmpolk akan me lncolba untuk me lnye llelsaikan selluruh 

tujuan-tujuannya. Dalam tahap ini selmua para kolnselli akan 

be lrlajar mate lri-mate lri baru yang dibelrikan ollelh kolnsellolr dan 

me llakukan diskusi-diskusi me lnge lnai tolpic yang me lnjadi 

pe lmbahasan pada saat prolsels ke lgiatan saat itu. Tahap ini 

me lrupakan tahap ini dari ke lgiatan ke llolmpolk se lhingga aspe lk-

aspelk yang te lrdapat didalamnya cukup banyak.  

Be lrdasarkan hasil olbselrvasi pelnulis, me lnurut Prayitnol 

(1995) ada belbelrapa telknik yang dapat digunakan yaitu selbagai 

be lrikut,  

1) Telknik pe lrtanyaan dan jawaban, telknik ini dipakai untuk 

me lngungkapkan diri kolnse lli. Kolnsellolr ke llolmpolk 

                                                      
28 Bapak Nur Ahmad, Konselor Bimbingan Konseling Kelompok, Wawancara 

oleh Penulis, 26 Juni 2023, Transkrip. 
29 Efendi Kusno, “Proses dan Keterampilan Konseling”, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, Maret 2016) 139. 
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me lmbe lrikan suatu pelrtanyaan, ke lmudian selmua kolnselli 

akan me lnjawab pelrtanyaan yang dibe lrikan kolnsellolr.  

2) Telknik pe lrasaan dan tanggapan, masing-masing kolnselli 

diminta untuk me lnge lmukakan pe lrasaan dan tanggapannya 

atas suatu masalah atau suasana yang me lre lka rasakan pada 

waktu pelrtelmuan ke llolmpolk belrlangsung. 

3) Telknik pe lrmainan ke llolmpolk, tujuan pelrmainan ke llolmpolk 

ini adalah untuk me lnghangatkan dan me lngakrabkan antar 

selsama kolnse lli dan juga ko lnsellolr. 30
 

Dari hasil olbselrvasi yang dilakukan o lle lh pe lnulis, 

pe lmbimbing ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk di 

RSPDM Waluyoltolmol pada saat itu me lnggunakan se lmua telknik 

yang dise lbutkan diatas. Telrbukti bahwa telknik pe lrtanyaan 

digunakan pada saat pelmbimbing me lrasa ditelngah prolsels 

ke lgiatan agar me lnciptakan suasana kelgiatan yang intelraktif, 

maka diadakan se lsi tanya jawab. Selsi tanya jawab te lrselbut 

me lrupakan te lknik pe lrtanyaan dan jawaban yang digunakan 

pe lmbimbing. Ke lmudian te lknik pe lrasaan dan tanggapan juga 

dilakukan ollelh pelmbimbing ke lgiatan bimbingan ko lnse lling pada 

saat itu agar para pelne lrima manfaat lelbih telrbuka akan masalah 

yang dihadapi. Telrbukti bahwa selmua anggolta ke llolmpolk yang 

me lngikuti ke lgiatan me lrasa nyaman sampai belrakhirnya 

ke lgiatan. Telknik yang dilakukan telrakhir ollelh pelmbimbing 

ke lgiatan bimbingan kolnselling ke llolmpolk di RSPDM 

Waluyolto lmol adalah telknik pe lrmainan. Untuk te lknik ini bapak 

Nur Ahmad me lngungkapkan bahwa:  

“Untuk tahap pelrmainan ke llolmpolk ini, saya me lmang 

tidak rutin me llakukannya, saya me llakukannya pada saat-

saat telrtelntu saja jika me lmnag dibutuhkan pada prolsels 

ke lgiatan bimbingan kolnselling ke llolmpolk. Kare lna 

telrkadang se lsi tanya jawab sudah cukup untuk me lre lka 

dapat lelbih intelraktif dalam me lngikuti ke lgiatan 

                                                      
30 Prayitno, “Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2004) 23. 
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bimbingan kolnse lling ke llolmpolk yang dilakukan sampai 

akhir”. 
31

 

 

Pada dasarnya tahap ini atau pelrtelngahan ke lgiatan ini 

dipelrlukan usaha yang le lbih untuk ke lte lrampilan se lolrang 

kolnse llolr agar prolsels ke lgiatan bimbingan kolnselling ke llolmpolk 

yang dilakukan be lrjalan de lngan baik sampai tahap akhir. 

De lngan latar bellakang yang dimiliki para pe lnyandang 

disabilitas yang kolndisi me lntalnya masih dalam prolsels 

pe lnye lmbuhan, jadi selbisa mungkin selbagai selolrang 

pe lmbimbing atau kolnsellolr dapat me lmandu belrjalannya 

ke lgiatan kolnse lling ke llolmpo lk te lrselbut sampai akhir delngan 

ke lte lrampilan-ke lte lrampilan yang dimiliki.  

c. Kegiatan Akhir  

Diakhir ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk yang 

dilakukan, biasanya pelmbimbing ataupun ko lnse llolr akan 

me lmbe lrikan fe le ldback belrupa moltivasi untuk e lvaluasi ke lgiatan 

sellanjutnya. Dan seltellah me lmbe lrikan fele ldback dari hasil 

ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk yang te llah dilakukan 

pe lmbimbing baru akan me lngambil ke lsimpulan dari hasil 

selluruh kelgiatan.  

Dalam kolnse lling selndiri suatu elvaluasi dilakukan agar 

dapat me llihat hasil dari prolse ls ke lgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk yang dilakukan dapat belrjalan maksimal dan tellah 

me lncapai tujuan atau tidak.  

Tahap pelnutupan atau tahap akhir me lmiliki tujuan 

selbagai belrikut;  

1) Melringkas dan me lnyolrolti polin utama 

2) Melmpe lrkuat kolmitme ln yang dibuat ollelh masing-masing 

anggo lta 

3) Melme lriksa unfinisheld busine lss dari selsi 

Untuk maksud dan tujuan dari tahap akhir atau tahap 

pe lnutupan me lrupakan untuk me lnarik ide l-ide l be lrsama yang 

signifikan, pelrubahan pribadi dan ke lputusan yang diambil 
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selcara belrsamaan. Sellain itu tugas pelmbimbing atau kolnse llolr 

pada tahap pelnutupan adalah me lmbe lrikan pelrnyataan dan 

me lngucapkan rasa telrima kasih atas kelikutselrtaan selluruh 

anggolta ke llolmpolk yang tellah belrseldia untuk me lngikuti 

ke lgiatan bimbingan ke llolmpo lk yang dilakukan. Me lmbe lrikan 

selmangat ke lpada seltiap anggo lta ke llolmpolk yang be lrpartisipasi, 

selrta me lmbe lrikan moltivasi agar teltap belrselmangat untuk 

me lngikuti ke lgiatan sellanjutnya.
32

  

Dari hasil olbselrvasi pelnulis, dalam tahap pelnutupan 

pe lmbibing juga me lmbe lrikan selbuah tugas telrtulis yang dibelrikan 

dalam be lntuk ke lrtas dan be lrisikan belbelrapa pe lrtanyaan 

me lnge lnai selputar tolpic yang me lmbahas telntang ke lmampuan 

be lradaptasi. Tujuan dibelrikannya tugas ini hanya untuk bahan 

elvaluasi pelrtelmuan se llanjutnya agar te lrlihat hasil 

pe lrke lmbangan se ltellah me lngikuti ke lgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk yang diikuti seltiap minggunya.  

2. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan 

Konseling Kelompok dalam Mengembangkan Kemampuan 

Beradaptasi Para Penyandang Disabilitas Mental di RSPDM 

Waluyotomo Jepara 

a. Faktor Pendukung 

Se lbagai makhluk so lsial telntunya se ltiap manusia 

me lmbutuhkan suatu intelraksi agar telrjalinnya kolmunikasi dan 

hubungan yang baik. Dalam me llakakukan intelraksi manusia pasti 

me lmiliki suatu dolrolngan dalam diri selndiri yang me lndukung 

agar dapat me lmunculkan suatu intelraksi. Seltiap manusia 

seljatinya me lmang me lmiliki ke lmampuan untuk be lrintelraksi 

de lngan manusia lainnya.  

Dalam bimbingan kolnse lling, te lrdapat salah satu faktolr 

yaitu faktolr pelndukung adanya ke lbe lrhasilan ke lgiatan kolnse lling 

selbagai belrikut, 

1) Struktur : dalam hal ini struktur me lncakup hubungan antara 

kolnse llolr delngan kolnse lli. Selbagaimana hasil olbse lrvasi 

pe lnulis, hubungan yang telrjalin antara kolnsellolr de lngan 
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kolnse lli sangat baik, telrlihat dari relspoln polsitif yang 

dibelrikan ke ltika diajak belrintelraksi.  

2) Inisiatif : dari hasil olbselrvasi pelnulis, inisiatif yang 

dibelrikan kolnsellolr ke ltika prolse ls ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk dilakukan be lrjalan delngan baik, 

telrbukti delngan ke lnyamanan yang dirasakan ollelh seltiap para 

pe lnelrima manfaat untuk ikut me lrasa selnang me lngikuti 

ke lgiatan seltiap minggunya.  

3) Se ltting fisik : me llalui olbselrvasi pelnulis, ke ltelrampilan 

kolnse llolr untuk dapat me lnjalankan ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling ke llolmpolk sangat baik. De lngan telrciptanya kolndisi 

yang me lmbuat nyaman, telnang dan pe lngaturan te lmpat 

duduk yang polsisinya be lrputar me lnge llilingi kolnsellolr 

me lnciptakan suasana yang santai namun teltap telrfolkus 

de lngan tujuan kelgiatan. 

4) Kualitas kolnse lli : dalam hal ini, pelmbimbing ke lgiatan tellah 

me lnjellaskan bahwa: me lmang dipelrlukan pelnde lkatan untuk 

dapat me lmilih anggolta pe lnelrima manfaat manakah yang 

mampu me lngikuti ke lgiatan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk 

dikarelnakan kolndisi me lntal yang me lmang dalam prolse ls 

pe lnye lmbuhan.  

5) Kualitas kolnsellolr : dari hasil pelngamatan pelnulis kualitas 

kolnse llolr disini sudah sangat prolfelsiolnal delngan cara dan 

selgala sollusi yang dibelrikan dapat me lmandu ke lgiatan agar 

be lrjalan baik dan dapat me lncapai tujuan yang diraih.
33

  

b. Faktor Penghambat  

Se lbagai manusia biasa pasti me lmiliki suatu pelrmasalahan 

yang dialami dan dapat me lmunculkan dampak te lrselndiri dalam 

diri selse lolrang. Dampak dari selbuah pelrmasalahan dapat me lnghasilkan 

suatu hambatan yang mampu me lnghambat se lse lrang untuk dapat 

lelbih maju ke ldelpannya.  

Dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan be lradaptasi 

dipelrlukan suatu kelpe lrcayaan diri agar dapat me lmulai selbuah 

kolmunikasi agar intelraksi yang te lrjalin me lmiliki fele ldback dan 
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relspoln yang baik. Untuk melmunculkan suatu ke lpe lrcayaan diri juga 

dipelrlukan adanya ke lsadaran diri. ke lsadaran diri ini dapat kita 

lihat me llalui me lmahami apa yang kita miliki baik dari selgi 

ke lle lbihan dan kelkurangan. De lngan adanya ke llelbihan dan 

ke lkurangan yang ada di diri kita maka de lngan me lne lrima apa 

adanya diri selndiri akan me lmunculkan suatu kelpe lrcayaan diri. 

Melnurut bapak Nur Ahmad sellaku pelmbimbing ke lgiatan 

kolnse lling ke llolmpolk me lngungkapkan bahwa: “dalam 

me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi selse lolrang itu 

me lmbutuhkan ke lpe lrcayaan diri, delngan me lne lrima selmua 

ke lle lbihan ke lkurangan dan belrdamai delngan se lgala hal yang 

telrdapat pada diri kita selndiri itu akan dapat me lmunculkan 

ke lpe lrcayaan diri. jika ke lpe lrcayaan diri sudah muncul, selcara 

oltolmatis ke lmampuan be lrintelraksi dan belrkolmunikasi akan 

me lmbaik. Pe lrke lmbangan adaptasi delngan lingkungan akan 

be lrjalan lancar dan baik”. 
34

 

Faktolr pelnghambat telrbelsar dalam bagian ini adalah 

ke lluarga, selpelrti yang sudah dijellaskan ollelh pe lmbimbing 

bahwa ke lluarga me lmiliki pe lran yang pe lnting akan telrbe lntuknya 

ke lpribadian dan me lntal sang anak. Dari hasil kelgiatan bimbingan kolnselling kellolmpolk yang dilakukan belrsama para pelnelrima manfaat, 

ke lbanyakan dari me lre lka yang me lnghambat untuk ke lmampuan 

be lradaptasinya adalah dari pihak ke lluarga. 

Dalam bimbingan kolnse lling, ke lluarga me lrupakan salah 

satu faktolr yang dapat me lnghambat selselolrang untuk dapat 

be lrsolsialisasi dan belrinte lraksi delngan manusia lainnya. 

Kelluarga yang tidak harmolnis dan tidak pelrnah me lndukung 

selgala hal baik yang dilakukan ollelh anaknya akan me lmbe lntuk 

ke lpribadian sang anak yang ce lnde lrung lelbih me lnutup diri dan 

me lnjadi pelndiam. Maka, ke lluarga adalah faktolr yang pe lnting 

dalam hal ini untuk dapat me lnge lmbangkan ke lmampuan 

be lradaptasi delngan lingkungan se lkitar. 

Melnurut Haryantol pe lrcaya diri me lrupakan kolndisi psikis 

atau me lntal selselolrang individu yang dapat me lnge lvaluasi 
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ke lse lluruhan dari isi yang te lrdapat pada diri selselolrang selhingga 

me lmbe lrikan se lbuah kelyakinan kuat pada ke lmampuan dirinya 

untuk me llakukan tindakan dalam me lncapai suatu tujuan 

dihidupnya. Kelpelrcayaan diri yang dimiliki selselo lrang ini bisa 

me lmbe lrikan dampak yang po lsitif bagi selselolrang, namun juga 

dapat me lmbe lrikan me lnjadi faktolr pelnghambat selselolrang untuk 

lelbih maju ke ldelpannya jika ke lpe lrcayaan diri yang dimiliki ini 

kurang dipe lrhatikan. Dalam hal ini, ke lpe lrcayaan diri juga 

me lnjadi faktolr pelnghambat kare lna kurangnya dukungan polsitif 

dari ke lluarga.
35

 

Dari ke lsimpulan yang didapatkan pelnulis adalah ke lluarga 

me lrupakan faktolr pelnghambat yang ada pada para pelnyandang 

disabilitas melntal di RSPDM Waluyoltolmo l ini, yang 

be lrdasarkan hasil wawancara belrsama de lngan pe lmbimbing 

yang me lngungkapkan faktolr pelnghambat telrbelsar yang 

ke lbanyakan dialami ollelh para pelnyandang disabilitas me lntal 

disini adalah kelluarga. Kelluarga yang tidak me lndukung me lre lka 

untuk lelbih belrelkspre lsi dalam me lngungkapkan jati diri 

selhingga kolmunikasi yang dimiliki tidak pe lnuh dan 

me lmunculkan hambatan untuk dapat belrintelraksi delngan 

manusia lainnya. 
36
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